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Kegiatan penambangan tanah liat di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk menggunakan sistem 
tambang terbuka (Surface Mining) dengan metode penambangan berjenjang atau berlapis. Kegiatan 
penambangan tanah liat di kuari mliwang timur telah menghasilkan 4-6 lapisan dari elevasi terendah yaitu 
+0 meter diatas permukaan laut (mdpl), dengan pembukaan area seluas 27 hektar, dari hasil penambangan 
yang telah dilakukan. Tiap lereng yang dibuat harus memiliki faktor keamanan yang memenuhi standar 
yang telah ditetapkan oleh kementrian ESDM dan Standar Nasional Indonesia (SNI) dengan 
mempertimbangkan efesiensi cadangan yang akan di tambang. 
 
Analisis balik kestabilan lereng didapat berdasarkan nilai faktor keamanan dari suatu lereng 
menggunakan metode Bishop Simplified dengan bantuan software Rocscience Slide v6.0. Data masukan 
berupa sifat fisik dan mekanik didapat dari pengujian laboratorium. Penentuan faktor keamanan minimum 
menggunakan SNI 8460:2017, ICS 91.010.01 untuk material tanah yaitu FK ≥ 1,5. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng pada lokasi penelitian adalah sifat fisik dan 
mekanik tanah, geometri lereng, serta kondisi muka air tanah. Hasil perhitungan faktor keamanan 
kestabilan lereng di lokasi penelitian mendapatkan hasil yang bebrbeda-beda, untuk Blok T-03, lereng 
dengan tinggi keseluruhan 21 m, sudut lereng keseluruhan 27° mempunyai nilai FK = 1,502. Blok W-06, 
Lereng dengan tinggi keseluruhan 25 m, sudut lereng keseluruhan 27° mempunyai nilai FK = 1,504. Dan 
Blok Z-04, Lereng dengan tinggi keseluruhan 26 m, sudut lereng keseluruhan 30° mempunyai nilai FK = 
1,508. Dari hasil perhitungan rata-rata titik lokasi penelitian memiliki nilai yaitu FK ≥ 1,5 yang 
menunjukkan lereng dalam kondisi yang stabil. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisis yang dilakukan pada lokasi 
penelitian penambangan tanah liat lokasi Mliwang Timur PT. Semen Indonesia 
Pabrik Tuban dapat diambil kesimpulan, yaitu: 
1. Dari analisis geometri lereng dengan software Rocsience Slide dan dilihat 
pada gambar 1-2. aktual longsoran terhadap tinjauan pustaka pada gambar 
2-11. Maka jenis longsoran yang terjadi pada lokasi penelitian dapat 
disimpulkan adalah longsor bidang. 
2. Hasil perhitungan faktor keamanan dan analisis kestabilan lereng di lokasi 
penelitian sangat dipengaruhi oleh jenis material tanah liatnya. Nilai 
kohesi dan faktor keamanan disetiap titik lokasi penelitian memiliki nilai 
yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena perbedaan pengendapan 
dari tanah liat dan adanya perbedaan kadar alumunium di setiap lapisan 
tanah liat, yaitu low alumina dan high alumina. 
Tanah liat berkadar high alumina memiliki FK yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan low alumina, sehingga dalam desain lereng akan 
lebih bervariasi dan lebih tegak sudutnya. 
Desain lereng akhir digunakan kondisi muka air tanah jenuh pada musim 
hujan dan muka air tanah tidak jenuh pada musim kemarau. Maka, untuk 
mencegah lereng-lereng tidak jenuh air, perlu dibuat saluran (tresching) 
disekitar area tambang dan air dialirkan menuju sungai terdekat dari area 
penambangan. 
3. Setelah dilakukan pemodelan geoteknik di semua lokasi penelitian dan 
sesuai dengan standar parameter geometri lereng hasil dari Rencana 
Pengelolaan Lingkungan (RPL)/AMDAL PT. Semen Indonesia tinggi 
lereng 2 meter, Kepmen SDM RI Tahun 2018 Pasal 2b ayat 4 tentang 
geoteknik tambang dan Pasal 6b ayat 2 point (xv) tentang lereng 
penambangan dan Peraturan Kepmen 555 tahun 1995 pasal 241 no.2, yaitu 
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tinggi jenjang (bench) untuk pekerjaan yang dilakukan pada lapisan yang 
mengandung pasir, tanah liat, kerikil, dan material lepas lainnya harus: 
(point b) tidak boleh lebih dari 6 m apabila dilakukan secara mekanis. 
Jangkauan maksimal digging height menurut klasifikasi alat yang 
digunakan perusahaan 9,46 meter, maka dapat diberikan geometri 
optimum sebagai rekomendasi. 
a. Analisis dilakukan pada kondisi muka air tanah jenuh karena penelitian 
dilakukan pada musim hujan. Muka air tanah yang digunakan pada 
rekomendasi akhir lereng yaitu pada kondisi jenuh untuk 
mengantisipasi terjadinya longsoran. 
b. Penambangan dilakukan system blok, yaitu  
 Blok T-03, lereng dengan tinggi keseluruhan 21 m, sudut lereng 
keseluruhan 27° mempunyai nilai FK = 1,502, tinggi lereng tunggal 
low alumina 2 m, dan sudut 42° mempunyai nilai FK = 4,073 serta 
tinggi lereng tunggal high alumina 2 m, dan sudut 42° mempunyai 
FK = 4,845. 
 Blok W-06, Lereng dengan tinggi keseluruhan 25 m, sudut lereng 
keseluruhan 27° mempunyai nilai FK = 1,504, tinggi lereng tunggal 
low alumina 2 m, dan sudut 42° mempunyai nilai FK = 5,798 serta 
tinggi lereng tunggal high alumina 2 m, dan sudut 42° mempunyai 
FK = 6,092 
 Blok Z-04, Lereng dengan tinggi keseluruhan 26 m, sudut lereng 
keseluruhan 30° mempunyai nilai FK = 1,508, tinggi lereng tunggal 
low alumina 2 m, dan sudut 48° mempunyai nilai FK = 5,819 serta 
tinggi lereng tunggal high alumina 2 m, dan sudut 48° mempunyai 









1. Hasil rekomendasi dalam skripsi ini dapat dijadikan acuan perusahaan 
dalam desain lereng untuk mencegah terjadinya longsoran terutama pada 
area-area yang rawan longsor yang terjadi pada titik lokasi blok T-03, 
dengan rekomendasi faktor keamanan lereng keseluruhan FK ≥ 1,5. 
2. Perlu dilakukannya pengamatan ketinggian muka air tanah melalui data 
sumur air atau data bor, sehingga analisis lereng lebih mencerminkan 
kondisi aktual. 
3. Perlu dilakukan analisis yang mendalam dengan menggunakan parameter 
kegempaan/ faktor pembebanan luar. 
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